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Abstrak. Masa menonpause bagi beberapa wanita membuat menjadi lebih mudah tersinggung, sulit tidur,
tertekan, gugup gelisah, kesepian, tidak sabar, tegang dan cemas. Wanita yang mengalami menopause
saat ini usianya semakin muda dan semakin banyak terjadi di RS Harapan Bunda. Dengan semakin muda
usia diperkirakan terjadinya perubahan kualitas hidupnya dikarenakan adanya perubahan — perubahan
pada fisik maupun psikologis dengan hal tersebut dapat menimbulkan perubahan Psychological Well-
being. Hal tersebut membuat mereka membutuhkan sebuah dukungan dari orang — orang disekitarnya
untuk dapat menerima perubahan — perubahan yang terjadi pada dirinya yang berkaitan dengan
menopause. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa erat hubungan antara dukungan
sosial dengan Psychological Well-being wanita menopause di RS Harapan Bunda Bandung. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Alat ukur skala dukungan sosial dibuat sendiri oleh peneliti
berdasarkan aspek dari House dan alat ukur skala Psychological Well-being mengadaptasi dari alat ukur
the Ryff scale of psychological well-being. Data analisis menggunakan teknik korelasi product moment
dari Pearson dengan bantuan software SPSS versi 20. Hubungan antara kedua variabel ini ditunjukkan
oleh koefisien hubungan (ry,) = 0,658 (p<0,05), yang berarti menunjukkan adanya hubungan positif yang
kuat antara dukungan sosial dengan Psychological Well-being pada wanita menopause di RS Harapan
Bunda Bandung
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A. Pendahuluan

Wanita mengalami menopause biasanya pada usia 48-60 tahun. Wanita akan
mengalami menopause ditandai dengan berhentinya sirkulasi haid yang diikuti dengan
melemahnya organ reproduksi dan munculnya penuaan di beberapa bagian tubuh
(Ibrahim,2002). Berdasarkan data yang di peroleh dari Badan Pusat Statistik pada tahun
2000 — 2010, jumlah penduduk wanita berusia 45 tahun keatas di Indonesia berjumlah
sekitar 17,5 juta jiwa. Sensus yang dilakukan tahun 2000 oleh BPS menunjukkan bahwa
jumlah penduduk perempuan 102,8 juta jiwa dengan usia harapan hidup rata — rata
mencapai usia 66 tahun. Dengan data tersebut dapat dikatakan bahwa setiap tahunnya
akan semakin bertambah wanita yang .menghadapi menopause. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta perbaikan sosio-ekonomi berdampak pada peningkatan
derajat kesehatan masyarakat yang ditandai dengan meningkatnya umur harapan hidup.
Umur Harapan Hidup (UHH) di Indonesia dari tahun ke tahun meningkat. Jumlah dan
proporsi penduduk  perempuan berumur di atas 50 tahun yang memasuki usia
menopause dari tahun ke tahun diperkirakan mengalami peningkatan yang signifikan
Peningkatan UHH tersebut disebabkan oleh karena peningkatan kesehatan dan status
sosial ekonomi akan berdampak terhadap makin lamanya perempuan hidup pada masa
menopause.

Menopause adalah masa berhentinya menstruasi secara permanen (Varney,
2007). Menopause merupakan perubahan hormonal estrogen sehingga menimbulkan
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perubahan fisik maupun psikis yang sangat mengganggu. Perubahan-perubahan fisik
dan psikis pada wanita saat menopause disebut dengan sindrom menopause.

Pada dasarnya setiap individu khususnya dewasa madya menginginkan setiap
kebutuhannya terpenuhi dengan baik. Terpenuhinya kebutuhan — kebutuhan pada masa
dewasa madya dapat menimbulkan sebuah keseimbangan, memperoleh kepuasan hidup,
merasa bahagia, dan harmonis ( Ali & Asori, 2006).

Kebutuhan — kebutuhan yang dimiliki oleh setiap individu tidak akan pernah
berhenti sepanjang fase perkembangannya semasa hidup. Dalam perjalanan memenuhi
kebutuhan — kebtuhan hidupnya, dalam hal ini wanita dewasa madya, akan
mendapatkan pengalaman — pengalaman, baik pengalaman yang menyenangkan
maupun tidak, yang selanjutnya akan menimbulkan kebahagiaan atau tidak
menimbulkan kebahagiaan yang disebut juga kesejahteraan psikologi atau
psychological well-being (Halim & Atmoko, 2005).

Berdasarkan data dari RS Harapan Bunda Bandung, usia wanita yang
berkonsultasi mengenai masalah menopause setiap tahunnya mengalami peningkatan
dan usianya semakin muda. Wanita di RS Harapan Bunda sudah mulai merasakan
adanya gejala — gejala menopause di usia 40 tahun dan mulai berhenti menstruasi atau
mengalami menopause pada usia 43 tahun. Dengan semakin muda usia para wanita
mengalami menopause maka diperkirakan terjadinya perubahan kualitas hidupnya
dikarenakan adanya perubahan — perubahan pada fisik maupun psikologis yang
ditimbulkan oleh gejala — gejala menopause. Dapat dikatakan bahwa terjadi perubahan
Psychological Well-being pada wanita yang mengalami menopause. Ketika perubahan
terjadi, para wanita menopause mengenal dirinya seperti apa setelah terjadinya
perubahan, lalu mereka mengevaluasi diri mereka sehingga timbulah perasaan bahagia
atau tidak akan dirinya saat ini. Mereka yang mengalami menopause lebih dini dapat
merasakan bahwa hal tersebut sangat tidak menyenangkan karena adanya ketidaksiapan
mereka dalam menghadapi perubahan — perubahan yang terjadi. Pada wanita dalam
masa usia produktif, timbulnya sebuah perasaan yang menimbulkan konflik baik
internal dan eksternal sehingga mempengaruhi terhadap kehidupannya sehari— hari.

Mayorita dari wanita di RS Harapan Bunda merasakan adanya perubahan fisik
dan psikologis. Perubahan fisik yang terjadi diantaranya adalah timbulnya nyeri pada
bagian sendi, menjadi mudah lelah saat bekerja baik di rumah maupun dikantor, sering
merasa pusing. Perubahan psikologis yang terjadi adalah menjadi sensitif dan menjadi
mudah marah ketika tersinggung sedikit saja. Selain itu, perubahan tersebut
menyebabkan mereka menjadi merasa tidak lagi sebagai wanita seutuhnya dan menjadi
tua. Sejak timbulnya gejala menopause mereka menjadi sulit untuk tidur, terpikirkan
bahwa suaminya akan berpaling kepada wanita lain, badannya yang menjadi mudah
gemuk menjadikan mereka tidak cantik lagi, pikiran — pikiran tersebut tidak jelas asal
mulanya dari mana, dan mereka mengatakan bahwa pemikiran — pemikiran tersebut
membuatnya menjadi tidak nyaman.

Para pasien di RS Harapan Bunda adalah wanita yang bekerja. Dengan
datangnya masa menopause, mereka merasakan bahwa perasaan sensitif sering menjadi
masalah ketika berada di kantor. Dengan adanya masalah yang terjadi di kantor mereka
mengatakan bahwa mereka jadi mudah menangis dan marah terhadap rekan kerjanya,
sehingga menyebabkan adanya perubahan hubungan dengan rekan kerjanya. Dengan
terganggunya masalah pekerjaan membuat mereka menjadi bermasalah dalam
memberikan sebuah keputusan dalam pekerjaannya. Para wanita di RS Harapan Bunda
ini merasakan bahwa dengan adanya perubahan yang terjadi perubahan perasaan yang

Psikologi, Gelombang 2, Tahun Akademik 2014-2015



302 | Azka Millatina, et al.

dapat menimbulakn konflik internal maupun eksternal, terutama dalam konflik eksternal
dapat mempengaruhi terhadap perjalanan pekerjaannya. Selain itu, terdapat beberapa
wanita di RS Harapan Bunda yang merasakan adanya sedikit dampak positif dari
datangnya masa menopause, mereka merasakan masa ini merupakan masa bahwa diri
mereka lebih matang dan dewasa serta lebih dihormati oleh rekan kerja. Masa
menopause juga dinilai sebagai masa dimana mereka terbebas dari menstruasi yang
terjadi setiap bulannya.

Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa Psychological Well-being yang dimiliki
berbeda — beda. Beberapa wanita bekerja merasakan hal yang negatif terhadap
datangnya masa menopause. Mereka beranggapan bahwa menopause dan simptom —
simpton yang timbul menyebabkan mereka menjadi malu, cemas, dan kehilangan
kontrol dalam melaksanakan pekerjaannya. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
dengan wanita bekerja , maka wanita juga mendapatkan dukungan sosial dari rekan
kerja. Wanita yang bekerja dapat membentuk jaringan sosial yang mendukungnya dan
bisa berbagi masalah yang dihadapinya salah satunya adalah masalah menopause.

Salah satu yang mempengaruhi Psychological Well-being adalah dukungan
sosial (Ryff, 1989), perubahan — perubahan fisik maupun psikis' yang terjadi pada
mereka menyebabkan mereka membutuhkan dukungan dari orang — orang disekitarnya
untuk dapat menerima perubahan — perubahan yang terjadi pada dirinya yang berkaitan
dengan menopause. Dukungan tersebut adalah dukungan sosial. Dukungan sosial
merupakan sumber daya sosial yang dapat membantu dalam menghadapi suatu kejadian
yang menekan..

Perubahan dan masalah yang dialami para wanita yang menghadapi menopause
mendorong mereka untuk menyelesaikan masalah yang sedang dialaminya dengan cara
meminta atau mencari bantuan dari keluarga ataupun teman — temannya.

Mayoritas dari wanita yang telah diwawancarai mengatakan bahwa dengan
adanya dukungan dan dorongan dari orang terdekat untuk menerima perubahan —
perubahan terkait menopause, membuat mereka sedikit lebih tenang dan merasa bahwa
menopause bukanlah hal yang perlu dikhawatirkan. Namun ada juga wanita lainnya
merasakan meskipun adanya dukungan mereka tetap merasakan adanya
ketidaknyamanan dengan perubahan yang terjadi.

Berdasarkan hasil dari dua penelitian tersebut maka peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Psychological Well-being
pada Wanita Menopause di RS Harapan Bunda Bandung .

Tujuan Penelitian:. Memperoleh data empiris mengenai seberapa erat hubungan

dukungan sosial yang didapatkan dengan Psychological Well-being pada wanita
menopause di RS Harapan Bunda.

B. Landasan Teori

Dukungan sosial menggunakan teori dari House yang mengatakan bahwa
dukungan sosial adalah derajat dukungan yang diberikan kepada individu yang
mengalami kesulitan yang diperoleh dari keluarga (suami, anak, orang tua atau saudara),
teman, rekan kerja, para professional, dan anggota komunitas.

Menurut House terdapat empat bentuk dukungan sosial, yaitu: Dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan dan dukungan informative. Dukungan
sosial dapat dapat dipenuhi dari teman atau persahabatan, keluarga, psikolog, dokter,
psikiater (House & Khan 2005, dalam Bow 2009).
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Teori Psychological Well-being yang digunakan adalah terori dari Ryft (1989)
yang merupakan kemampuan individu untuk menerima dirinya apa adanya (self-
acceptance), membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain (positive relation
with others), memiliki kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial (autonomy),
mengontrol lingkungan eksternal (environmental mastery), memiliki tujuan dalam
hidupnya (purpose in life), serta mampu merealisasikan potensi dirinya secara continue
(personal growth)/ Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Psychological Well-being
antara lain usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, faktor dukungan sosial.
Religiusitas dan kepribadian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1 Korelasi Dukungan Sosial dengan Psychological Well-being

Dukungan sosial Psychological Well-
Being
Dukungan sosial | Pearson 1.000 "6 87t
Coefficient
sig. (2-tailed) .000
N 59 59
Psychological Pearson .658** 1.000
Well-Beimg Coefficient
sig. (2-tailed) .000
N 59 59

Uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi ry, = 0,658 (p<0,05), yang
berarti menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial dengan
Psychological Well-being pada wanita menopause di RS Harapan Bunda Bandung.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka
semakin tinggi Psychological Well-being pada wanita menopause di RS Harapan Bunda
Bandung, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang didapat maka semakin
rendah Psychological Well-being pada wanita menopause di RS Harapan Bunda
Bandung. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat
diterima.

Diagram 1 Penyebaran nilai dari dimensi Psychological Well-being

Psychological Well-being

[ Psychological Well-being

29,1% 25,3%
0,
6 8% 15,5% 9.7% 13,6%
| [
penerimaan hubungan tujuan hidup pertumbuhan penguasaan otonomi
diri positif dengan pribadi terhadap
orang lain lingkungan

Dari diagram di atas dapat dikatakan bahwa dimensi hubungan positif dengan
orang lain memiliki nilai tertinggi. Dalam penelitian ini wanita menopause yang
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berkonsultasi di RS Harapan Bundah memiliki pekerjaan tetap, dengan hal tersebut
wanita ini memiliki kesempatan yang lebih besar dalam berhubungan sosial dengan
orang lain secara lebih luas. Mereka akan lebih mudah berbagi solusi untuk
menyelesaikan masalahnya dalam menghadapi perubahan menopause yang terjadi
dengan rekan kerja atau orang — orang yang berada di sekitarnya setiap hari untuk
menangani masalah menopause menjadi lebih baik (Begger, 2001).

Tingkat penguasaan lingkungan memiliki nilai tertinggi kedua. Hal ini sejalan
dengan pendapat Azar dan Vasudev, bahwa wanita menopause yang memiliki kegiatan
seperti bekerja dan berorganisasi umumnya lebih memiliki harga diri yang lebih tinggi.
Hal ini disebabkan karena dengan adanya suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh wanita menopause memungkinkan untuk mereka berkesempatan untuk
pengembangkan dir1 dan karirnya dikaitkan dengan meningkatnya harga diri dan
kebahagiaan pada wanita menopause. Menurut Bandura (1989), hal tersebutlah yang
dapat membantu wanita untuk menangani peran sekaligus permasalahn dalam hidupnya.

Pada dimensi tujuan hidup memperlihatkan adanya suatu kesuksesan dalam
pekerjaan memberikan pengaruh yang positif terhadap Psychological Well-being
khususnya tujuan hidup dan kondisi psikologisnya. Wanita yang memiliki tingkat
kepuasan dengan pekerjaannya terutama pada usia produktif umumnya lebih mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai keadaan (Car, 1996).

Pada dimensi otonomi menunjukkan bahwa wanita pada masa produktif dan
memiliki pekerjaan umunya memiliki nilai otonomi yang tinggi. Kematangan dalam
kehidupannya dengan usia produtif dan bekerja membuat wanita mampu menangani
masalah internal dan ekstrenal sehingga membuat wanita mampu untuk mandiri dan
melakukan berbagai peran (Azar dan Vasudeva, 2006).

Dimensi pertumbuhan pribadi pada wanita menopause ini menunjukkan bahwa
wanita yang masih dalam usia produktif umumnya memiliki tantangan hidup sehingga
mereka ~mendapatkan kesempatan dalam mengembangkan dirinya. Dengan
meningkatnya kepercayaan diri, beberapa wanita yang memasuki usia dewasa madya
mampu memutuskan untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi,
memikirkan untuk meningkatkan karir atau berganti pekerjaan yang menurut mereka
lebih baik (Leggest, 2007).

Dimensi penerimaan diri merupakan dimensi terendah. Dalam hal ini wanita
menopause masih merasakan adanya rasa kurang menerima pada perubahan yang terjadi
pada dirinya di usia yang masih produktif. Pada umunya wanita yang bekerja tetap lebih
meraakan adanya tingkat kepercayaan diri dan harga diri yang lebih baik. Dengann
adanya kepercayaan diri dan harga diri yang baik membuat wanita terdorong untuk
dapat melihat berbagai hal positif yang dimilikinya sehingga dapat menerima
kekurangan dan kelebihan dalam dirinya sehingga mampu memanda positif pada
perubahan yang terjadi ketika menopause dan mampu menerima perubahan kondisi baik
fisik maupun psikologis ( Griffiths, McLennan dan Wong, 2010).
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Diagram 2 Penyebaran Dukungan Sosial

dukungan sosial

dukungan dukungan dukungan dukungan
emosional penghargaan instrumental informatif

Dari diagram diatas terlihat bahwa dukungan emosional merupakan dukungan
yang paling tinggi yaitu 51,4% hal ini menunjukkan bahwa dukungan emosional seperti
empati, perhatian dan kasih sayang serta keperdulian yang dirasakan paling tinggi oleh
wanita menopause di RS Harapan Bunda. Adanya dukungan emosional yang diberikan
oleh orang — orang terdekat berupa empati, perhatian dan kasih sayang serta adanya
keperdulian dapat mendorong turunnya ketegangan emosional yang dialami oleh
individu yang mengalami permasalahan (House dalam Smet, 1994). Rendahnya
ketegangan emosional menunjukkan bahwa kecemasan individu dalam menghadapi
masalah pun rendah dan dapat dikendalikan sehingga tidak mengganggu fungsi dari
fisik dan psikis seseorang (Scholten, 2006).

Dukungan penghargaan merupakan dukungan terendah yang dirasakan oleh
wanita menopause di RS Harapan Bunda. Dukungan penghargaan yang diberikan oleh
orang — orang terdekat seperti seperti penilaian positif, dorongan untuk maju, dan
persetujuan gagasan dapat menimbulakan kepercayaan diri pada seseorang dan
mengurangi rasa bersalah (Stein, 2002). Individu yang memiliki kepercayaan diri yang
tinggi cenderung tidak mudah mengalami kecemasan dalam menghadapi masalah dalam
hidupnya. Dukungan instrumental berupa bantuan langsung, memberi pinjaman dan
membantu pekerjaan pada wanita menpause dapat memperlihatkan adanya rasa kasih
sayang yang diberikan oleh orang — orang terdekat sehingga akan menimbulkan
dorongan kuat untuk mengatasi masalahnya (Scholten, 2006).

Dukungan informatif yang tepat dan dapat dipercayai dari orang — orang
terdekat dapat mempengaruhi seseorang dalam menghadapi masalahnya dengan
penilaian yang positif (Scholten, 2006). Orang — orang terdekat memiliki peran untuk
memberikan pendapat dan umpan balik mengenai masalah menopause yang sedang
dihadapinya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan korelasi antara dukungan sosial
dengan Psychological Well-Being sebesar 0,658 yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif yang kuat antara dukungan sosial dengan Psychological Well-being
pada wanita menopause di RS Harapan Bunda. Semakin tinggi dukungan sosial maka
semakin tinggi Psychological Well-being pada wanita menopause di RS Harapan
Bunda, begitu pula sebaliknya.. Sumbangan efektif variabel dukungan sosial sebesar
43,3% yang artinya variabel dukungan sosial memiliki hubungan sebesar 43,4% pada
Psychological Well-being.
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